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ABSTRAK

Analisis Pengaruh Investasi Asing Langsung dan Impor Terhadap Inflasi
di Negara-Negara ASEAN-5

Oleh:
Berry Wijaya Putra

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
Investasi Asing Langsung dan Impor terhadap Inflasi di Negara-Negara ASEAN-
5 tahun 2003-2012. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder dalam periode 2003 sampai 2012 yang merupakan publikasi dari Bank
Dunia (World Bank). Dalam penulisan ini metode analisis yang digunakan adalah
analisis regresi berganda data panel dengan model fixed effect. Hasil dar
penelitian ini menemukan bahwa secara individu Investasi Asing Langsung secara
statistik tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Inflasi di negara-negara
ASEAN-5. Berdasarkan hasil dengan proses perhitungan yang sama diketahu
bahwa secara individual Impor secara statistik memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap Inflasi di negara-negara ASEAN-5. Untuk penelitian
berikutnya diharapkan dapat memperpanjang periode pengamatan dan menambah
metode penelitian khususnya yang berkaitan dengan investasi asing langsung
(FDI) agar dapat menunjukkan hasil yang lebih rinci dan mendalam. Selain itu,
pemerintah dari negara-negara ASEAN-5 diharapkan untuk menyusun kebijakan
yang berkaitan dengan impor dengan hati-hati dan menghindari ketergantungan
terhadap barang impor karena terbukti dapat meningkatkan inflasi

Kata Kunci : Inflasi, Investasi Asing Langsung, Impor.
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ABSTRACT

Analysis of the Influence of Foreign Direct Investment and Imports
on Inflation in ASEAN-5 Countries

by
Berry Wijaya Putra; Dr. Suhel, M.Si.; Dr. Azwardi, M.Si.

The objective of this research was to investigate and analyze the influence of
Foreign Direct Investment and Imports on Inflation in ASEAN-5 Countries in the
period of 1990-2010. The data used in this study were the secondary data in the
period of 2003-2012 from the publication of World Bank. The method of analysis
was a multiple regression on panel data with the fixed effects model. The results
of this study showed that individually Foreign Direct Investment had no
statistically significant effect on inflation in ASEAN-5 countries. Based on the
results of similar calculation process, individually imports had a statistically
significant positive effect on inflation in ASEAN-5 countries. It is expected that
next researchers would extend the observation period and improve the research
methods particularly with regard to foreign direct investment (FDI) in order to
obtain more detailed and in-depth results. Besides, the governments of ASEAN-5
countries would formulate prudent policies related to imports and avoid the
dependence on imported goods as it was proven to increase inflation.

Keywords: inflation, foreign direct investment, imports
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Salah satu indikator utama yang digunakan untuk melihat perkembangan
perekonomian suatu ﬁegara adalah tingkat laju inflasi. Pengertian inflasi menurut
Sukirno (2006:14) adalah suatu proses kenaikan harga-harga yang berlaku dalam
suatu perekonomian. Tingkat inflasi berbeda dari satu periode ke periode lain dan
berbeda pula dari satu negara ke negara lain. Ada kalanya tingkat inflasi adalah
rendah yaitu mencapai dua atau tiga persen. Tingkat inflasi yang moderat
mencapai diantara empat sampai sepuluh persen. Inflasi yang sangat serius dapat
mencapai tingkat beberapa puluh atau beberapa ratus persen dalam setahun.

Angka inflasi yang mempunyai fluktuasi tinggi dari waktu ke waktu
menandakan perekonomian suatu negara tidak atau kurang stabil. Pentingnya
pengendalian inflasi didasarkan pada pertimbangan bahwa inflasi yang tinggi
dapat mengakibatkan dampak yang negatif kepada kondisi sosial ekonomi
masyarakat. Pertama, inflasi yang tinggi akan menyebabkan pendapatan riil
masyarakat turun dan akhirnya menjadikan semua kalangan masyarakat, terutama
ekonomi rendah semakin terpuruk. Kedua, inflasi yang tidak stabil akan
menciptakan ketidakpastian bagi pelaku ekonomi dalam mengambil keputusan
yang pada akhirnya menurunkan pertumbuhan ekonomi. Jika inflasi tidak stabil

maka para investor akan takut menanamkan modalnya. Ketiga, tingkat inflasi



domestik yang lebih tinggi dibandingkan dengan negara tetangga akan
memberikan tekanan pada nilai Rupiah. (Adrianus.F dan Amelia.N, 2006:173)

Badan Pusat Statistik (BPS) mengumumkan tingkat indeks harga
konsumen atau inflasi Indonesia sepanjang Desember 2013 tercatat 0,55 persen.
Sehingga inflasi tahun kalender 2013 sebesar 8,38 persen. Demikian juga dengan
inflasi tahunan (year on year) yang mencatatkan angka yang sama yaitu 8,38
persen (Republika.co.id, 2014). Angka tersebut bisa terbilang cukup tinggi setelah
inflasi Indonesia turun cukup tajam dalam beberapa tahun terakhir. Dalam
beberapa tahun terakhir, inflasi Indonesia juga relatif masih lebih tinggi jika
dibandingkan dengan negara-negara tetangga. Dalam lima tahun terakhir inflasi
IHK atau headline Indonesia turun dari 6,6% di tahun 2006 menjadi 4,3% di tahun
2012. Inflasi Indonesia masih lebih tinggi terutama untuk kelompok bahan
makanan. Dibandingkan dengan inflasi bahan makanan Malaysia, Thailand dan
Filipina yang pada tahun 2012 masing-masing sebesar 1,3%, 4% dan 2,3%, inflasi
bahan makanan di Indonesia yang mencapai 5,68% (yoy) masih tergolong tinggi
(Bank Indonesia, 2013:117).

Namun angka inflasi tahun 2013 sebesar 8,38 persen tersebut masih
dibawah proyeksi ekonomi Indonesia yang dikeluarkan oleh International
Monetary Fund (IMF) yang menyebutkan angka inflasi Indonesia bisa tembus 9,5
persen hingga akhir tahun 2013 (Sindonews.com, 2013). Kondisi ekonomi global
yang belum stabil memang berpengaruh bagi perekonomian domestik, tetapi
untungnya perekonomian Indonesia bisa terjaga dari dampak yang lebih besar.

Bahkan, Indonesia bersama dengan negara-negara tetangga dengan perekonomian

RS




terbesar di ASEAN menunjukkan performa yang baik jika dibandingkan dengan
kawasan lain. Negara-negara dikawasan ASEAN dengan perekonomian yang
terbesar ini sering juga disebut negara ASEAN-5, yang terdiri dari Indonesia,
Malaysia, Filipina, Thailand, dan Singapore. Inflasi berdasarkan rata-rata dari
perubahan tingkat harga konsumen dari negara-negara ASEAN-5 pada tahun 2013
4.468 %, 0.48 lebih kecil dari rata-rata ekonomi dunia (economywatch.com,
2013).

Sistem ekonomi Indonesia yang bersifat terbuka mengakibatkan Indonesia
sangat mudah dipengaruhi oleh situasi perekonomian global. Sebagian besar
perekonomian negara di dunia adalah perekonomian terbuka: yaitu mengekspor
barang dan jasa ke luar negeri, mengimpor barang dan jasa dari luar negeri, serta
meminjam dan memberi pinjaman pada pasar modal dunia. Perbedaan yang
penting antara perekonomian terbuka dan perekonomian tertutup adalah
pengeluaran suatu negara dalam perekonomian terbuka selama satu tahun tertentu
tidak perlu sama dengan yang mereka hasilkan dari memproduksi barang dan jasa.
Suatu negara bisa melakukan pengeluaran lebih banyak ketimbang produksinya
dengan sumber modal dari luar negeri, atau bisa melakukan pengeluaran lebih
kecil dari produksinya dan memberikan modal pada negara lain (Mankiw,
2006:13).

Indonesia bersama dengan negara-negara di kawasan ASEAN khususnya
negara —negara ASEAN-5 menjadi salah satu pusat dari ekspansi dari negara-negara
maju di seluruh dunia. Dengan indikator makroekonomi yang baik, kawasan ASEAN
inipun dijadikan tujuan dari investasi modal dan tujuan pemasaran produk yang

potensial bagi negara-negara maju tersebut. Kedua hal tersebut juga disambut oleh



negara-negara dikawasan ASEAN seiring dengan peran investasi bagi pemenuhan
modal dinegara tersebut dan pemenuhan kebutuhan konsumsi bagi penduduk di
negara-negara tersebut yang terus berkembang.

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh UNCTAD diperoleh kesimpulan
bahwa negara-negara yang berada di dalam region ini melakukan perubahan
kebijakan yang dapat membuat investor menjadi lebih tertarik menanamkan
modalnya di dalam negeri. Sebagai contoh, Malaysia yang mengijinkan
perusahaan asing menanamkan modalnya 100% di dalam perusahaan brokerage
dan venture capital. Indonesia memperkenalkan /3-year income tax breaks untuk
perusahaan asing yang melakukan investasi di beberapa daerah tertentu, dan
Thailand memperkenalkan insentif yang baru di dalam proyek-proyek farmasi.
(Kurniati dkk, 2007:4).

Investasi memang merupakan salah satu faktor penting dalam
perekonomian. Hal ini berkaitan dengan salah satu masalah pembangunan di
negara berkembang yaitu kekurangan modal. Perkembangan suatu perekonomian
memerlukan modal yang sangat banyak diantaranya untuk pembangunan
infrastruktur, pengembangan sistem pendidikan, dan yang lebih penting lagi
adalah peningkatan kegiatan industri dan perusahaan. Menarik investor asing
selalu dilakukan berbagai negara sebagai salah satu usaha untuk mempercepat
perkembangan investasi. Penanaman modal asing akan memberikan beberapa
sumbangan penting dalam pembangunan, yaitu: a.) penanaman modal asing
menyediakan modalnya sendiri; b.) akan memindahkan teknologi dan kepakaran

lain ke negara yang didatanginya; c.) meningkatkan penggunaan teknologi



modern; dan d.) sering kali usaha mereka dapat meningkatkan impor (Sadono,
2006:443).

Penanaman modal asing dan khususnya penanaman modal langsung (FDI)
sangat diharapkan dapat membantu negara berkembang seperti Indonesia
mengatasi masalah kekurangan tabungan dan kekurangan mata uang asing. Hal
tersebut akan membantu Indonesia dalam proses pembangunan ekonomi yang
membutuhkan banyak dana dan penyerapan tenaga kerja yang cukup luas. Selain
itu, masuknya FDI menunjukkan kepercayaan investor asing untuk melakukan
kegiatan ekonominya di Indonesia.

Selain penanaman modal (investasi), perdagangan luar negeri atau
perdagangan internasional di dalam hal ini impor termasuk salah satu bagian
penting dari perekonomian. Fungsi penting komponen impor dari perdagangan
luar negeri adalah sebagai pemenuhan permintaan atas barang dalam negeri dan
pemenuhan bahan baku produksi.

Kedua komponen perekonomian tersebut memang secara umum
diharapkan untuk menopang perekonomian domestik. Tetapi terdapat juga
beberapa pandangan bahwa pemerintahan negara tujuan investasi dan impor harus

_cermat terhadap peningkatan kedua hal tersebut, dikarenakan dapat mengganggu
kestabilan makroekonomi yang telah dicapai.

Penelitian yang dilakukan Nazir, dkk (2012) dengan judul “Impact of
Capital Inflows on Domestic Inflation: A Case Study of Pakistan” menunjukkan

bahwa Terdapat hubungan yang positif dan signifikan dalam jangka panjang
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antara ekspor barang dan jasa, investasi asing langsung dan remiten dengan
inflasi.

Rahutami (2001) di dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis
Fenomena Inflasi Di Indonesia” mengamati fenomena inflasi yang terjadi di
Indonesia baik dari sisi penyebab maupun aspek kausalitas. Kesimpulan dari
penelitiannya menunjukkan bahwa inflasi Indonesia merupakan cerminan dari sisi
permintaan maupun sisi biaya dimana jumlah vang beredar, nilai tukar, dan impor
memiliki pengaruh signifikan terhadap inflasi. Penelitiannya juga menjelaskan
Inflasi di Indonesia tidak memicu perubahan impor, konsumsi dan jumlah uang
beredar, namun inflasi dapat memicu terjadinya depresiasi.

Sementara itu McCarthy (2000) meneliti peran dari Nilai tukar dan impor
terhadap inflasi dalam penelitiannya yang berjudul “Pass-Through of Exchange
Rates and Import Prices to Domestic Infation in Some Industrialized Economies™.
Dalam penelitiannya tersebut, McCarthy menyimpulkan bahwa nilai tukar
berpengaruh terhadap peningkatan harga domestik dan impor bahkan memiliki
pengaruh yang signifikan. Pengaruh tersebut bersifat lebih besar pada negara-
negara dengan porsi impor yang besar dalam nilai tukar dan harga produk impor
yang stabil.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan melakukan
pengkajian mengenai seberapa besar pengaruh Investasi Asing Langsung dan

Impor terhadap Inflasi di Negara-Negara ASEAN-5.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:

Bagaimana pengaruh Investasi Asing Langsung dan Impor terhadap Inflasi

di negara-negara ASEAN-5?

1.3 Tujuan Peneclitian
Berdasarkan perumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk:
Mengetahui pengaruh Investasi Asing Langsung dan Impor terhadap

Inflasi di negara-negara ASEAN-5.

1.4 Manfaat penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Akademik :
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dasar dan bahan perbandingan
untuk analisis selanjutnya yang bersifat sejenis maupun lebih mendalam.

2. Manfaat praktis :
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan memberikan
informasi mengenai pengaruh pihak luar negeri terhadap inflasi Indonesia

khususnya yang berkaitan dengan investasi asing langsung di Indonesia dan

kegiatan impor.
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